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Abstract-Toddler is an abbreviation for babies under five years
old, a time when the child's brain experiences rapid growth.
Nutrition is actually the most important thing because it is related
to human health itself, especially toddlers. In general, toddlers
are very vulnerable to nutritional status problems. Therefore, the
growth and development of toddlers is an important concern for
parents. Classification of nutritional status of toddlers using the
Naive Bayes method at the Sawah Lebar Health Center, Bengkulu
City, can help in determining the level of health and make it easier
to determine the nutritional status of toddlers so as to provide
appropriate and necessary interventions to prevent or overcome
nutritional problems in toddlers, and facilitate the classification
process to solve problems in large amounts of data using the
Naive Bayes method. Based on testing data in the February
Period of 2025, the results obtained are 4 toddlers into the
classification of good nutritional status, 3 toddlers into the
classification of malnutrition status, and 2 toddlers into the
classification of risk of overnutrition. The results of this
classification can then be used as a reference for medical
personnel at the Bengkulu City Sawah Lebar Health Center to
provide appropriate and necessary interventions to prevent or
overcome nutritional problems in toddlers.

Keywords: Classification, Nutritional Status of Toddlers, Naive
Bayes Method, Puskesmas Sawah Lebar Bengkulu City.

Intisari-Balita adalah singkatan untuk bayi dibawah lima tahun,
merupakan masa saat otak anak mengalami pertumbuhan yang
sangat pesat. Gizi sebenarnya hal yang paling penting karena
berhubungan dengan Kesehatan manusia itu sendiri terutama
Balita. Pada umumnya Balita rentan sekali mengalami masalah
status gizi. Oleh sebab itu, pertumbuhan dan perkembangan
balita menjadi perhatian yang penting bagi para orang tua.
Klasifikasi status gizi balita menggunakan metode Naive Bayes
di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu, dapat membantu
dalam menentukan tingkat kesehatan dan memudahkan dalam
menentukan status gizi pada balita sehingga memberikan
intervensi yang tepat dan diperlukan untuk mencegah atau
mengatasi masalah gizi pada balita, serta memudahkan proses
klasifikasi untuk memecahkan masalah dalam jumlah data yang
banyak menggunakan metode Naive Bayes. Berdasarkan data
testing pada Periode Bulan Februari Tahun 2025, diperoleh hasil
4 balita masuk ke klasifikasi status gizi baik, 3 balita masuk ke
klasifikasi status gizi kurang, dan 2 balita masuk ke klasifikasi
risiko gizi lebih. Hasil klasifikasi ini kemudian dapat digunakan
sebagai acuan tenaga medis di Puskesmas Sawah Lebar Kota
Bengkulu untuk memberikan intervensi yang tepat dan diperlukan
untuk mencegah atau mengatasi masalah gizi pada balita.

Kata Kunci : Klasifikasi, Status Gizi Balita, Metode Naive bayes,
Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu

I. PENDAHULUAN

Kondisi gizi balita adalah salah satu parameter
keadaan Kesehatan masyarakat dalam setiap wilayah.
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gizi yang baik pada balita berpengaruh penting
terhadap pertumbuhan normal, perkembangan fisik
dan kecerdasan pada anak, dengan gizi yang baik
tubuh tidak mudah terkena serangan penyakit ,infeksi
dan terlindungi dari penyakit kronis (Kemenkes,
2014). Balita adalah singkatan untuk bayi dibawah
lima tahun, merupakan masa saat otak anak
mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Periode
ini juga umumnya dikenal dengan istilah masa
keemasan (the golden age). Agar di masa yang akan
datang Balita dapat tumbuh menjadi anak yang
cerdas, maka orangtua wajib memberikan stimulasi
secara menyelurun baik dari segi kesehatan,
kecukupan gizi, pola asuh dan pendidikan (Nuha and
Adityo Permana Wibowo 2020). Kesehatan anak
termasuk penentu tingkat kesehatan masyarakat
secara luas di Indonesia. Hal ini tidak lepas dari status
gizi yang dimiliki oleh anak terutama masa Balita
(Listijo, Listijo, and Pesah 2022). Gizi sebenarnya hal
yang paling penting karena berhubungan dengan
Kesehatan manusia itu sendiri terutama Balita. Pada
umumnya Balita rentan sekali mengalami masalah
status gizi. Oleh sebab itu, pertumbuhan dan
perkembangan balita menjadi perhatian yang penting
bagi para orang tua Pengolahan data status gizi balita
yang dilakukan oleh petugas puskesmas masih
menggunakan perhitungan dan analisa secara manual
sehingga hasil yang diharapkan dan didapatkan
kurang efektif dalam menentukan status gizi balita
sehingga diperlukan suatu metode yang digabungkan
dengan sistem berbasis komputer yang dapat
menghasilkan status gizi Balita dengan cepat dan
akurat yang dapat membantu pihak puskesmas dalam
melakukan penanganan kasus gizi Balita Metode
Naive Bayes merupakan sebuah metode klasifikasi
yang memanfaatkan teori probabilitas untuk
memprediksi probabilitas di masa depan berdasarkan
pengalaman di masa sebelumnya. Klasifikasi—
klasifikasi Bayes adalah Klasifikasi statistik yang
dapat digunakan untuk memprediksi probabilitas
keanggotaan suatu class. Metode Naive Bayes adalah
salah satu metode yang biasa digunakan untuk
melakukan klasifikasi suatu data diskrit maupun
kontinyu (Moch. Rizky Yuliansyah, B, and Franz
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2022). Dalam penelitian ini penggunaan metode
Naive Bayes bertujuan untuk mengklasifikasikan
status gizi balita dengan memprediksi status gizi pada
balita berdasarkan data yang telah ada. Penentuan
status gizi menggunakan pengukuran antropemetri
terdapat 3 kelas yaitu kelas status Gizi Baik, Resiko
Gizi Lebih dan Gizi Kurang dengan atribut yang
digunakan umur(bulan), berat badan, dan tinggi
badan

Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Data Mininig

Data mining merupakan langkah analisis terhadap

sekumpulan data yang umumnya berukuran besar

untuk mendapatkan hubungan antar data tersebut dan
merangkumnya dalam bentuk yang mudah dipahami
dan digunakan. Data mining merupakan proses
interatif dan interaktif untuk menemukan pola atau
model baru yang sahih (sempurna), bermanfaat dan
dapat dimengerti dalam suatu database yang sangat
besar ( Qolbi, F. N. 2024). Data mining biasanya
digunakan dalam proses penambahan data yang
besar dari kumpulan fakta yang terekam untuk
mengetahui pola yang ada untuk menghasilkan
sebuah output yang berupa informasi ataupun
pengetahuan ( Usanto, S. 2023). Data mining
merupakan metode, teknik, artificial intelligence dan
mesin pembelajaran yang diekstraksi sehinga
menghasilkan suatu pengetahuan dan informasi yang
berguna dan tersimpan dalam suatu database besar.

Pada prinsipnya data mining mewarisi banyak aspek

dan teknik bidang-bidang ilmu. Data mining

bukanlah sesuatu hal yang baru, karena data mining
merupakan akar dari berbagai bidang ilmu tersebut

(Nasir 2021). Data Mining juga merupakan suatu

proses untuk menggali pola-pola dari data. Pola-pola

itu didapatkan dari berbagai jenis basis data seperti
basis data relasional, data warehouse, data transaksi,
dan data berorientasi objek (Normah, Nurajizah &

Salbinda 2021). Didalam data mining terdapat

beberapa teknik yang dapat digunakan yaitu sebagai

berikut (Tanty, Ginting & Simanjuntak 2021) :

Berikut adalah tahapan-tahapan data mining:

1. Data Cleaning, merupakan tahap pembersihan
data yang tidak konsisten.

2. Data Integration, merupakan langkah
menggabungkan data dari beberapa sumber.

3. Data Selection, merupakan data yang tidak
dikembalikan lagi ke database setelah proses data
cleaning.

4. Data Transformation, merupakan data berubah
atau bersatu menjadi bentuk yang tepat untuk
menambang dengan ringkasan performa atau
operasi regresi.

5. Data Mining, merupakan proses yang digunakan
untuk  mengolah  suatu  data  dengan
menggunakan metode.
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6. Evaluation and presentation, merupakan
pengidentifikasian pola  berdasarkan tindakan
yang digunakan.

7. Knowledge, yaitu sebuah hasil yang dicapai
berupa pengetahuan atau sebuah informasi.

B. Klasifikasi
Klasifikasi merupakan proses menempatkan suatu
objek tertentu pada suatu kelas berdasarkan atribut
yang dimiliki. Metode Klasifikasi merupakan proses
membangun suatu model dengan menggunakan data
latih yang sudah disediakan, kemudian menggunakan
model tersebut untuk proses Klasifikasi pada data
yang baru. (M. Reza Faisal & Dodon T. Nugrahadi,
2020). Klasifikasi juga merupakan proses yang
mampu menemukan maupun menentukan sebuah
model dan fungsi yang mendefinisikan sebuah kelas
maupun untuk membedakan suatu kelas yang
bertujuan untuk memprediksi sebuah kelas yang tidak
diketahui dari suatu objek.
C. Pengertian Naive Bayes
Metode naive bayes merupakan suatu algoritma yang
1pat mengklafikasi suatu variabel tertentu dengan
menggunakan metode probabilitas dan statistic.
Naive bayes menggunakan ilmu cabang matematika
yang dikenal juga dengan teori probabilitas untuk
mencari peuang terbesar dari kemungkinan
klasifikasi.dengan cara melihat frekuensi dari
klasifikasi pada data training.keuntungan dari
menggunakan naive bayes adalah metode ini hanya
membutuhkan jumlah data pelatihan (training data)
yang kecil untuk menentukan etstimasi parameter
yang diperlukan dalam proses pengklasifikasikan dan
dapat bekerja jauh lebih baik dalam situasi dunia
nyata yang kompleks (Novia,ct al, 2020). Metode
Naive bayes adalah salah satu algoritma yang terdapat
dalam teknik pengelompokkan data mining. Teorema
ini digabungkan dengan Nive dimana kondisi antar
atribut dianggap independent. Klasifikasi Naive
bayes mengasumsikan bahwa ada atau tidak adanya
fitur tertentu dalam satu kelas tergantung pada fitur di
kelsa lain(Halfiani & Wibowo, 2022)
Dalam implementasi metode Naive Bayes, terdapat
beberapa alur atau langkah-langkah yang dilakukan,
antara lain (Setiawan & Utama, 2022):
1. Membaca data training
2. Menghitung nilai probabilitas prior masing-
masing kelas dan probabilitas setiap nilai atribut.
Adapun persamaan yang digunakan untuk
menghitung nilai rata-rata (mean) adalah sebagai

n
Zi:rxi

berikut :u =
Keterangan:
U = mean
x; = nilai sampel ke-i
n = jumlah sampel
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Dan persamaan untuk menghitung nilai simpangan
baku (standar deviasi) adalah sebagai berikut :o =
T, (xi—p)?
n—-1
Keterangan:
o = standar deviasi
x; = nilai sampel ke-i
1 = mean (nilai rata-rata)
n = jumlah sampel
3. Mendapatkan nilai mean, standar deviasi dan
probability
4. Melakukan pengujian data
5. Solusi yang kemudian dihasilkan

(xi—llij)z

2
6. P(X; = x|V = yj) = \/%aijexp 294
Keterangan :
P : Peluang
Xi : Atribut ke i
Xi - Nilai atribut ke i
Y : kelas yang dicari
Vi : Sub kelas Y yang dicari
u : Mean, menyatakan rata-rata dari seluruh
atribut
o . Deviasi standar, menyatakan varian dari

seluruh atribut

D. Status Gizi Balita

Nutrisi merupakan salah satu faktor dalam mencapai
kesehatan yang optimal. Status gizi mempengaruhi
tumbuh kembang anak, imunitas tubuh, kecerdasan,
dan produktivitas. Status gizi yang buruk
menyebabkan menurunnya kualitas sumber daya
manusia. Namun di berbagai wilayah Indonesia, gizi
kurang masih banyak terjadi akibat ketidaksesuaian
antara jumlah makanan yang dikonsumsi dengan
jumlah vyang dibutuhkan tubuh, serta buruknya
kualitas makanan. Menurut (Direktur Jenderal
Kesehatan Masyarakat & Direktur Gizi Masyarakat
(2020). Selain itu, perlu dipastikan bahwa anak
mendapat makanan lengkap sejak dini, sejak dalam
kandungan, atau yang disebut dengan 1000 HPK.
1000 HPK dimulai sejak usia kehamilan (270 hari)
hingga anak berusia 2 tahun (730 hari). Masalah gizi
pada masa kehamilan berkaitan dengan status gizi
seorang wanita sebelum hamil.Hal ini sebenarnya
menentukan awal perkembangan plasenta dan
embrio. Berat badan ibu saat hamil, baik kurus
maupun kelebihan berat badan, dapat memicu 2
Pemanfaatan Pangan Lokal dengan Metode PIS-PK
dalam Meningkatkan Status Gizi Balita kehamilan
yang berbahaya dan mempengaruhi kesehatan anak di
masa depan. Salah satu sasaran indicator strategis
sesusi kebijakan RPJIMN 2020-2024 yaitu penurunan
prevalensi wasting dari 10,2% menjadi 7%. Balita
dengan gizi kurang perlu penanganan secara tepat dan
cepat guna menghindari komplikasi lanjut seperti
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mengancam potensi anak dan keberlangsungan hidup
dan perbaikan tumbuh kembang di masa yang akan
datang (Direktur Jenderal Kesehatan Masyarakat &
Direktur Gizi Masyarakat, 2020).Faktor yang secara
langsung berhubungan dengan status gizi pada balita
diantaranya asupan makanan dan penyakit infeksi,
sedangkan faktor yang secara tidak langsung dapat
berhubungan dengan status gizi adalah pengetahuan
ibu, tingkat pendapatan keluarga, dan besarnya
keluarga (Sofiana et al., 2020). Pengetahuan ibu
mempengaruhi status gizi anak. Pengetahuan yang

dimiliki ibu merupakan kunci utama dalam
pemenuhan kebutuhan gizi balita agar berlanjut
diterapkan  dalam  pemenuhan  gizi  anak

(Anggraini et al., 2024)
I1l. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini mengklasifikasi status gizi balita
menggunakan Naive Bayes di Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu, metode ini menggunakan
metode waterfall.

Gambarl. Langkah-langkah Metode Waterfall
1. Requirement Analysis

Tahap ini dimulai dengan memahami kebutuhan
dan tujuan dari perangkat lunak yang akan
dikembangkan.  Tim  pengembang  akan
mempelajari  kebutuhan  dan  persyaratan
pengguna, serta menentukan fitur-fitur dan fungsi
yang diperlukan

2. Design
Setelah  memahami  kebutuhan, tim yang
menggunakan Metode Waterfall merancang

arsitektur, desain, dan spesifikasi teknis software.
Perancangan juga melibatkan pembuatan diagram
alir dan desain antarmuka pengguna.

3. Implementation
Implementasi mengarah pada pembuatan kode
program, dan pengujian untuk memastikan
kualitas perangkat lunak yang dibangun.

4. Testing
Setelah kode program selesai dibuat, tahap
pengujian dilakukan untuk memastikan software
berfungsi dengan baik. Hasilnya ialah perangkat
lunak yang mampu memenuhi persyaratan
pengguna.

5. Deployment
Proses mengimplementasikan perangkat lunak
atau aplikasi ke dalam lingkungan produksi,
sehingga dapat digunakan oleh pengguna akhir.
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6. Maintenance

Pengembang akan terus memperbaiki,
memperbarui, dan memperluas perangkat lunak
sesuai dengan kebutuhan pengguna.Tahapan ini
tidak hanya menjaga kondisi perangkat tetap
berjalan baik, namun juga melakukan upgrade
berkala.Dengan begitu tingkat kepuasan pengguna
akan meningkat seiring dengan perawatan dan
perbaikan yang dilakukan.Urutan tahapan Metode
Waterfall harus diikuti secara berurutan. Jadi
setiap tahap harus diselesaikan  sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil dan Pembahasan
Klasifikasi status gizi balita menggunakan metode
Naive Bayes di Puskesmas Sawah Lebar Kota

Bengkulu, dapat membantu dalam menentukan
tingkat kesehatan dan memudahkan dalam
menentukan status gizi pada balita sehingga

memberikan intervensi yang tepat dan diperlukan
untuk mencegah atau mengatasi masalah gizi pada
balita, serta memudahkan proses Klasifikasi untuk
memecahkan masalah dalam jumlah data yang
banyak menggunakan metode Naive Bayes. Selain itu
dilakukan pengujian terhadap aplikasi klasifikasi
status gizi balita di Puskesmas Sawah Lebar Kota
Bengkulu dengan menggunakan data training
sebanyak 26 data, dan data testing sebanyak 9 data.
Dengan data tersebut, sistem akan mengolah data
training sebanyak 26 data terlebih dahulu untuk
mendapatkan nilai probabilitas kelas, means dan
standar deviasi pada setiap atribut umur, berat bedan,
dan tinggi badan. Hasil olah data training ini akan
dijadikan sebagai dasar penilaian pada data testing,
sehingga dapat diketahui hasil klasifikasi status gizi
pada data training tersebut dengan menghitung nilai
probabilitas akhir pada setiap data testing. Adapun
hasil olah data training sebanyak 26 data pada
aplikasi klasifikasi status gizi balita di Puskesmas

Setelah diperoleh probabilitas kelas, means, dan
standar deviasi pada setiap atribut dimana atribut
yang digunakan yakni umur, berat badan dan tinggi
badan balita. Maka langkah selanjutnya adalah
menghitung nilai probabilitas akhir pada data testing
sebanyak 9 data.

Data Testing

)00 Kayyisa Tabinda
Adnan Al
10003 Nelzan Atharaus

10004 Sabrina sheza

Cafi Bunantara

ani

10009 Doliskan Putri

Hasi Klasfikasi Status Gizi Bali

00001 Kayyisa Tabinda
02 Adnhan Al
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00004 Sabrina sheza
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006 Al Fanih Maulana
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V0008 Rani
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| 6 bulan
L § bulan

| bulan

A bulan

anh Matlana L 12 bulan
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0.000%53 0028609
0000765 0000533
0.000194 0003064
000041 0.0091%
2510187 066975 4410087
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0.000352 0015744

0000455 0001626

i

0000702

0.000881

0.002508

Node Tosting | Nama Baliva | Nitef Sayes Glzf Kurang | NIal fayes Gl malk | Nikel ayes Resiko Glef Lebil | Wasi Ktasifikasi Status Gld

Gt Btk

CAz Bark

Gt Bark

Kode Testing Namatalia | Jenls Kolamln | Umur Ball Borat Badan Bakita Tinggl Badan Balla I
) $12

Sawah Lebar Kota Bengkulu

Gambar 2. Hasil Olah Data Training Sebanyak
26 Data
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Gambar 3. Hasil Klasifikasi Status Gizi Balita
Pada Data Testing Sebanyak 9 Data

Tersebut terlihat bahwa dari 9 balita tersebut balita
diperoleh hasil klasifikasi status gizi yakni 4 balita
masuk ke klasifikasi status gizi baik, 3 balita masuk
ke Klasifikasi status gizi kurang, dan 2 balita masuk
ke Klasifikasi risiko gizi lebih. Hasil klasifikasi ini
kemudian dapat digunakan sebagai acuan tenaga
medis di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu
untuk memberikan intervensi yang tepat dan
diperlukan untuk mencegah atau mengatasi masalah
gizi pada balita. Dalam mempermudah proses
klasifikasi status gizi balita tersebut, maka telah
dibangun suatu aplikasi berbasis web yang dapat
diakses secara offline menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan database MySQL.
Aplikasi Klasifikasi status gizi balita ini memiliki
tampilan yang user friendly sehingga dapat diakses
dengan mudah oleh operator Puskesmas Sawah Lebar
Kota Bengkulu. Adapun antarmuka aplikasi
klasifikasi status gizi balita di Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu, antara lain :

1) Login

Merupakan halaman antarmuka web pada aplikasi
klasifikasi status gizi balita di Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu yang digunakan oleh admin
untuk masuk ke dalam aplikasi guna melakukan
proses pengolahan data. Pada halaman ini terdapat
proses verifikasi login dimana harus memasukkan
username dan password yang benar. Adapun halaman
login pada aplikasi klasifikasi status gizi balita di
Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu.
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Gambar 4. Halaman Login

2) Menu Utama

Merupakan halaman antarmuka web pada aplikasi
klasifikasi status gizi balita di Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu yang akan tampil ketika admin
berhasil melakukan login. Pada halaman menu utama
ini terdapat sub menu yang dapat diakses yaitu data
training, data testing, klasifikasi status gizi balita,
output data dan logout yang memiliki fungsi berbeda-
beda. Adapun halaman menu utama pada aplikasi
klasifikasi status gizi balita di Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu

S
4 |

',,
e e ey e =
=2 o o B

KLASIFIKAS] STATUS GIZI EALITA MENGGUNAKAN METODE NAIVE BAYES
DI PUSKESMAS SAWAH LEBAR KOTA BENGKULU

Gambar 5. Halaman Menu Utama
3) Halaman Input Data Training
Merupakan halaman antarmuka web pada aplikasi
klasifikasi status gizi balita di Puskesmas Sawah

Lebar Kota Bengkulu yang digunakan untuk

mengolah data training, dimana status gizi balita
sudah diketahui sebelumnya. Data training ini
digunakan sebagai dasar untuk mengetahui pola dari
data sehingga dapat mempermudah proses klasifikasi
gizi

status balita ~ pada  data  testing.

Gambar 6. Halaman Input Data Training
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Tersebut terdapat beberapa fungsi pengolahan data
yang dilakukan, antara lain:

a) Tambah Data

Tambah data dapat dilakukan dengan cara mengisi
langsung field yang telah disediakan,

Kode Trasmens [Touzr )

Tenpal Badan Ealita

Scacus. Gizi Balica SFukn. R

Gambar 7. Tambah Data
Setelah selesai mengisi field tersebut, klik tombol
simpan untuk menyimpan data ke dalam database
dan menampilkan pesan

Gambar 8. Pesan
b) Upload Data Training Dari File Excel
Upload data training dari file excel dapat dilakukan
menggunakan fasilitas

Upload File Training Dari File Excel

[ Choose File | No file chosen ]

Gambar 9. Upload Data Training Dari File Excel
Pada Gambar 4.8 tersebut pilih file excel terlebih
dahulu dan kemudian klik tombol upload.

c) Koreksi Data

Koreksi data dapat dilakukan satu persatu dengan
cara klik link koreksi yang terdapat pada data tabel

Yode = R S Umur | Berat Gadan Status G
Training | Bulan |Tahun| NamaBalia | yofmin | galita Ealita Balita Balita

o - @0
oo - 0
- - @0

Gambar 10. Data Tabel
Kemudian akan menampilkan halaman koreksi data
berdasarkan data yang telah dipilih untuk dikoreksi

Gambar 11. Koreksi Data
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Jika sudah melakukan koreksi data tersebut, maka
klik tombol update dan otomatis hasil koreksi tersebut
akan tersimpan ke dalam database serta
menampilkan pesan

&

Berhasil!

Data Berhasil Diupdate__1!

M - E—

Gambar 12. Pesan
d) Hapus Data
Hapus data dapat dilakukan satu persatu dengan cara
klik link koreksi yang terdapat pada data tabel

Kode
Training

Umur |

1"- Tahun Nama Bafita salics

Kelamin

Gambar 13. Data Tabel
Terdapat link hapus yang digunakan untuk
menghapus data yang dipilih dan otomatis data
tersebut akan terhapus di database , dan akan tampil
pesan

Berhasil!

Para Rerhasil Dihapus 1

Gambar 14. Pesan
4) Halaman Input Data Testing
Merupakan halaman antarmuka web pada aplikasi
klasifikasi status gizi balita di Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu yang digunakan untuk
mengolah data testing, dimana belum diketahui status
gizi balita. Data testing ini digunakan untuk proses
klasifikasi naive bayes, dimana akan dicari nilai
probabilitas akhir pada setiap kelas status gizi balita
yakni gizi kurang, gizi baik, dan risiko gizi lebih.

[SERtnans

Gambar 15. Halaman Input Data Testing

Klasifikasi Status Gizi Balita Menggunakan Metode Naive Bayes Di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu

Terdapat beberapa fungsi pengolahan data yang
dilakukan, antara lain :

a) Tambah Data

Tambah data dapat dilakukan dengan cara mengisi
langsung field yang telah disediakan,

Kode Testing (o010 ]
Bulan -Pilin- ~
Tahun -Pilin- ~
Nama Balita
Jenis Kelamin -Pilin- w
Umur Balita

Berat Badan Balita

Tinggi Badan Balita

Gambar 16. Tambah Data
Setelah selesai mengisi field tersebut, klik tombol
simpan untuk menyimpan data ke dalam database
dan menampilkan pesan

&

Berhasil!

ata Berhasil Disimpan

Gambar 17. Pesan
b) Upload Data Training Dari File Excel
Upload data training dari file excel dapat dilakukan
menggunakan fasilitas

Upload File Testing Dari File Excel

[ Choose File | No file chosen l

Gambar 18. Upload Data Training Dari File
Excel
Tersebut pilih file excel terlebih dahulu dan kemudian
klik tombol upload.
c) Koreksi Data
Koreksi data dapat dilakukan satu persatu dengan
cara klik link koreksi yang terdapat pada data tabel

e oo b Vamstalie i o U el o |

U000l Februari 2025 Kayyisa Tabinda P 1 bulan 34 512

U002 Februari 2025 Adnan Alif L 6 bulan 94 725

U003 Februari 2025 Nelzan Atharaus L 3 bulan 5 55

U004 Februari 2025 Sabrina sheza P 1 bulan 48 54.2

U000S  Februari 2025 Raihan AL P 4 bulan 10 43

U0006 Februari 2025 Al Fatih Maulana L 12 bulan 108 755

uooo7 Februari 2025 Gafi Bunantara L 13 bulan 75 m

U008 Februari 2025 Rania P 10 bulan 86 n

U009 Februari 2025 Dolislan Putri P 4 bulan 1.5 93

Gambar 19. Data Tabel
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Kemudian akan menampilkan halaman koreksi data
berdasarkan data yang telah dipilih untuk dikoreksi.

Koreksi Data Testing

Kode Testing [UDOM ]
Bulan Februari v
Tahun 2025
Nama Balita Kayyiza Tabinda
Jenis Kelamin Laki-laki v
Umur Balita 1
Berat Badan Balita 34
Tinggi Badan Balita 512

& Update

Gambar 20. Koreksi Data
Jika sudah melakukan koreksi data tersebut, maka
klik tombol update dan otomatis hasil koreksi tersebut
akan tersimpan ke dalam database serta
menampilkan pesan.

&

Berhasil!

Data Berhasil Diupdate..!!

M - N

Gambar 21. Pesan

d) Hapus Data
Hapus data dapat dilakukan satu persatu dengan cara
klik link koreksi yang terdapat pada data tabel

Kode Testing | Bulan |Tahun| Nama Balita “misKeh.ia Umor Balita | Berat Badan Balita | Tinggi Badan Balita |

Uooa1 Febraan

2025 Kayyisa Tabinda P 1 bulan id 512

Febrari 2025 Adnan Alif L 6 bulan 94 ns

Februan 2025 Nelzan Atharaus L 3 bolan ] 55

U004 Februani 2025 Sabrina sheza 4 1 bulan 48 542

V0005 Februan 2025 Raihan AL P 4 bulan 10 83

V0006 Februari 2025 Al Fatih Maufana L 12 bulan 108 755

V0007  Februani 2025 Gafi Bunantana L 13 bulan 5 n

V0008 Februani 2025 Rania P 10 bulan L

V0009 Februari 2025 Dolishan Putri P 4 bolan 1ns 93

Gambar 22. Data Tabel
Tersebut terdapat link hapus yang digunakan untuk
menghapus data yang dipilih dan otomatis data
tersebut akan terhapus di database , dan akan tampil

pesan.

Berhasil!

Data Berhasil Dihapus..1!

Gambar 23. Pesan
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5) Klasifikasi Status Gizi Balita

Merupakan halaman antarmuka web pada aplikasi
klasifikasi status gizi balita di Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu yang digunakan oleh admin
untuk menganalisis data training dan data testing
dalam proses Kklasifikasi status gizi balita. Pada
halaman ini terdapat beberapa proses yang terjadi,
dimana proses pertama mencari nilai probabilitas,
mean, dan standar deviasi dari data training.
Kemudian hasil pola tersebut akan diproses kembali
ke dalam data testing agar diketahui hasil klasifikasi
status gizi balita pada data testing tersebut. Pada
halaman ini juga telah diterapkan metode naive bayes
untuk proses Klasifikai status gizi balita. Adapun
halaman Kklasifikasi status gizi balita pada aplikasi
klasifikasi status gizi balita di Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu.

Data Training

Probabilinzas Kelas

Mean dan Stamdar Deviasi

Gambar 24. Halaman Kilasifikasi Status Gizi
Balita
tersebut terdapat beberapa fungsi pengolahan data
yang dilakukan, antara lain :
a) Menampilkan data pada data training

Gambar 25. Data Pada Data Training
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b) Mengolah Data Training

Tingg! Badan

Gambar 26. Hasil Olah Data Training
¢) Memilih bulan dan tahun data testing dan
menjalankan proses klasifikasi pada data testing.

Di bawah ini pilih bulan dan tahun data testing yang akan digunakan:

Pilih Bulan Data Testing Fetran v

205 v

Data Testing

Kode Testing Nama Bafita |  Jenis Kelamin | Umur Balita |  Serat Badan Balita | Tinggl Sadan Balita
V0001 . g 1 34

Kayyisa Tabinda bulan

$1.2
3 bolan s 55
48 $42

10 83
108 755

ns 93
Hasil Klasifikasi Status Gizi Balita

Kode Testing| Nama Balita | Nilal Bayes Gizi Kurang | Nilal Bayes Gizi Baik | Nilal Bayes Resiko Gizi Lebih | Masil Klasifikasi Status Gizi
ada 00 2 Gi

Xa 553 o

Gambar 27. Hitung Jumlah Dan Probabilitas
6) Output Laporan Hasil Klasifikasi Status Gizi

Balita Per Bulan
Merupakan halaman antarmuka web pada aplikasi
klasifikasi status gizi balita di Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu yang digunakan untuk
memberikan informasi hasil klasifikasi status gizi
balita pada data testing yang direkap per bulan.
Adapun halaman output laporan hasil Klasifikasi
status gizi balita per bulan pada aplikasi klasifikasi
status gizi balita di Puskesmas Sawah Lebar Kota
Bengkulu

PEMERINTAH KOTA BENGKULU
DINAS KESEHATAN
UNIT PELAKSANAAN TEKNIK DINAS
PUSKESMAS SAWAH LEBAR
71 Sepakat RT 13 736) 28361
Equsl | plaza .

2

Laporan Hasil Klasifikasi Status Gizi Balita
Bulan ' Februant Tahun = 2025

No| Nama Balita |Jenis Kelamin|Umur Balita|Berat Badan Balita| Tinggi Badan Balita Hasl! Kiasifikasi Status Gizi Balita

1 [Kayyisa Tabinda 3 1 bulan 34 si2 Gizi Bak

2 [Adnan Al [ & bulan 94 725 iz Kurang

3 [Nelzan Atharaus L 3 bulan S 55 Ciai Bak

4 [Sabrina sheza | » [ Vbulan | 43 I S42 | Gizi Baik

5 [Rathan AL 3 4 bulan 10 53 Gizi Kurang
Resiko Gizi Lebih

{6 |A Fatih Maulana, L 12 bulan 10.8 | 755
[7] tara | T3 bulan | 75 T 7

10 bulan 56 72
[ 4bulan [ 5 93

Sawah Lebar, 19 Februan 2025

Gambar 28. Output Laporan Hasil Klasifikasi
Status Gizi Balita Per Bulan
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B. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan dengan cara menguji coba
fungsionalitas dari aplikasi Klasifikasi status gizi
balita di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu.
Adapun hasil pengujian menggunakan metode black
box,

Tabel 1. Hasil Pengujian

No | Halam Skenario Hasil Keterangan
an Pengujian Pengujian
Web
1 Login Mengosong | Sistem Berhasil
kan isian | menolak
data akses login
username tersebut
dan dengan
password memberikan
yang salah | pesan
pada kesalahan
halaman
login, lalu
klik tombol
login
2 Login Memasukka | Sistem Berhasil
n isian data | menerima
username akses login
dan tersebut
password dengan
yang benar | memberikan
pada pesan
halaman berhasil
login, lalu
klik tombol
login.
3 | Trainin | Menginputk | Sistem Berhasil
g an data | berhasil
training menyimpan
yang belum | data training
ada di | tersebut ke
database dalam
database
dan
menampilka
n pesan
berhasil
4 | Trainin | Menginputk | Sistem
g an data | berhasil
training menolak
yang sudah | menyimpan
ada di | data training
database tersebut ke
dalam
database
dan
menampilka
n pesan
kesalahan
5 | Testing | Menginputk | Sistem Berhasil
an data | berhasil
testing yang | menyimpan
belumadadi | data testing
database tersebut ke
dalam
database
dan
menampilka
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n pesan
berhasil
6 | Testing | Menginputk | Sistem Berhasil
an data | berhasil
testing yang | menolak
sudah ada di | menyimpan
database data training
tersebut ke
dalam
database
dan
menampilka
n pesan
kesalahan
7 Klasifi | Melakukan Sistem Berhasil
kasi proses berhasil
Status | klasifikasi menampilka
Gizi status  gizi | n hasil
Balita | balita klasifikasi
terhadap status  gizi
data testing | balita sesuai
sesuai dengan
dengan bulan  dan
bulan  dan | tahun yang
tahun yang | dipilih
dipilih

Berdasarkan pengujian sistem yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa fungsional dari aplikasi
klasifikasi status gizi balita di Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu telah berjalan dengan baik dan
mampu memberikan hasil klasifikasi status gizi balita
pada data testing. Selain itu pengujian dilakukan
dengan melakukan demo program ke Puskesmas
Sawah Lebar Kota Bengkulu kepada 2 orang operator
yang menggunakan aplikasi serta memberikan lembar
angket pengujian program (terlampir). Berdasarkan
hasil demo program dan lembar angket pengujian
yang diisi oleh admin Puskesmas Sawah Lebar Kota
Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa :
1) Aplikasi telah sesuai dengan yang diinginkan
Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu dalam
hal menentukan status gizi balita.

2) Aplikasi  klasifikasi  status  gizi  balita
menggunakan metode naive bayes di Puskesmas
Sawah  Lebar Kota dapat membantu

mempermudah menentukan status gizi balita dan
output yang diberikan telah sesuai.
V. PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan dan
pengujian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Kilasifikasi status gizi balita menggunakan
metode Naive Bayes di Puskesmas Sawah Lebar
Kota Bengkulu, dapat membantu dalam
menentukan tingkat kesehatan dan memudahkan
dalam menentukan status gizi pada balita

Klasifikasi Status Gizi Balita Menggunakan Metode Naive Bayes Di Puskesmas Sawah Lebar Kota Bengkulu
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sehingga memberikan intervensi yang tepat dan
diperlukan untuk mencegah atau mengatasi
masalah gizi pada balita, serta memudahkan
proses Klasifikasi untuk memecahkan masalah
dalam jumlah data yang banyak menggunakan
metode Naive Bayes.

2. Berdasarkan data testing pada Periode Bulan
Februari Tahun 2025, diperoleh hasil 4 balita
masuk ke klasifikasi status gizi baik, 3 balita
masuk ke klasifikasi status gizi kurang, dan 2
balita masuk ke klasifikasi risiko gizi lebih.
Hasil klasifikasi ini kemudian dapat digunakan
sebagai acuan tenaga medis di Puskesmas Sawah
Lebar Kota Bengkulu untuk memberikan
intervensi yang tepat dan diperlukan untuk
mencegah atau mengatasi masalah gizi pada
balita.

3. Berdasarkan pengujian sistem yang telah
dilakukan, aplikasi telah sesuai dengan yang
diinginkan Puskesmas Sawah Lebar Kota
Bengkulu dalam hal menentukan status gizi
balita, dan dapat membantu mempermudah
menentukan status gizi balita serta output yang
diberikan telah sesuai.

B.Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan,

maka penulis menyarankan :

a. Agar dapat mempergunakan aplikasi ini untuk
mempermudah pihak Puskesmas Sawah Lebar
Kota Bengkulu dalam menentukan status gizi
balita.

b. Perlu adanya pengembangan sistem untuk
penelitian selanjutnya dengan menggunakan
pendekatan metode lain untuk memastikan hasil
klasifikasi seperti Metode ID3, K-Nearest
Neighbour dan lainnya.
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